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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia mempunyai potensi pariwisata yang lengkap dan diakui
dunia. Selain potensi pariwisata kekayaan alamnya, Indonesia juga
memiliki potensi wisata religi yang baik. Indonesia dikenal sebagai negara
dengan mayoritas penduduknya yang beragama Islam, menurut data pada
tahun 2021 ada 86,9% dari 273,32 juta penduduk Indonesia adalah
pemeluk agama Islam. Ada banyak bangunan dan tempat bersejarah yang
memiliki makna khusus bagi umat Muslim.! dengan hal itu maka
masyarakat Indonesia yang beragama Islam ikut berkontribusi dalam
membentuk segmen pariwisata berbasis religi.

Semakin maraknya wisata religi, tren kepariwisataan mulai
mengalami pergeseran dari sun, sand and sea, menjadi serenity,
sustainability and spirituality. Indonesia merupakan salah satu negara
tropis yang menyajikan wisata dengan keindahan dan kenyamanan alami
dari perpaduan cahaya matahari (Sun), pantai berpasir (Sand), dan laut
(Sea). Wisata seperti ini biasanya menonjolkan keramaian, akan tetapi
sekarang orang-orang mulai mencari ketenangan yang salah satunya

terdapat pada wisata religi. Wisatawan berusaha mencari sisi spiritual yang
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ada di situs religi. Spiritualitas tersebut akan dapat menghadirkan sisi
ketenangan (Serenity) hati seseorang sehingga bisa menjamin adanya
keberlanjutan (Sustainability) sikap positif di masa yang akan datang.?

Wisata religi merupakan perjalanan keagamaan yang dilakukan
guna memenuhi kebutuhan spiritual, agar jiwa yang kering dapat kembali
basah oleh hikmah religi. Objek wisata religi meliputi setiap tempat yang
dapat menggairahkan cita rasa religiusitas seseorang dengan wisata religi
yang bersangkutan dengan memperkaya wawasan dan pengalaman
keagamaan serta memperdalam rasa spiritual.®

Wisata religi memuat aspek-aspek nilai spiritual, wisata ini banyak
dikaitkan pada kegiatan keagamaan, adat istiadat, sejarah, dan kepercayaan
kelompok dalam masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan spiritual
seseorang guna mendapatkan ketenangan batin ada berbagai cara yang
dilakukan seperti mengikuti pengajian, pergi ke tempat-tempat suci seperti
maka para wali Allah/orang besar yang diagungkan, masjid, dan lainnya.

Terdapat banyak destinasi wisata religi yang ada di Kalimantan
Selatan, khususnya di Kota Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara
(HSU). Menurut Data Obyek Wisata oleh Dinas Kepemudaan Olahraga
dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara, terdapat empat wisata religi

yang dapat dikunjungi ketika berada di HSU yaitu Masjid Jami’ Sungai
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Banar, Masjid Jami’ Pandulangan, dan Masjid Assyu’ada Waringin yang
merupakan masjid bersejarah, dan Makam Syekh Sayid Sulaiman
Pakacangan-Padang Besar yang dikenal sebagai makam dua kubur satu
badan. Bagi masyarakat HSU, tempat wisata religi cukup dihormati dan
dijaga karena berkaitan dengan sejarah dan budayanya.

Salah satu masjid yang dikunjungi masyarakat sebagai tempat
wisata religi ialah Masjid Jami’ Sungai Banar yang terletak di tepi Sungai
Negara, sebelah kiri jalan raya Jurusan Amuntai-Alabio yang merupakan
masjid pertama di Hulu Sungai Utara yang didirikan pada tahun 1804 M/
1218 H. Sebagai masjid tertua di HSU wisata religi ini menjadi daya tarik
yang unggul dibandingkan dua wisata religi masjid lainnya. Dinamakan
Masjid Sungai Banar karena letaknya berdekatan dengan Sungai Banar.
Kemudian pada tahun 2000 Masjid ini diberi nama baru yaitu Masjid
Istigomah yang tercantum dalam Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah
Departemen Agama Provinsi Kalimantan Selatan No : W.0/2-c/BA-03-
2/232/2001 tentang Penetapan Nomor Induk Masjid wilayah Provinsi
Kalimantan Selatan. Namun nama ini tidak populer dan hampir tidak
pernah digunakan karena orang lebih mengenal dengan sebutan Masjid
Jami’ Sungai Banar.

Masjid ini merupakan sebuah cagar budaya yang dilindungi
pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara sebagai tempat wisata religi
yang dikelola langsung oleh pengelola/pengurus masjid tersebut. Masjid

Jami’ memiliki daya tarik tersendiri yaitu terdapat tiang besar didalam



masjid yang diyakini oleh masyarakat sekitar muncul secara tiba-tiba.
Tiang ini dikenal dengan “Tihang Guru” dan dianggap suatu hal yang
sakral. Karena konon katanya, siapa yang bisa memeluk tiang itu dengan
sempurna dengan niat hati yang ia inginkan maka akan tercapai. Selain itu,
masjid ini juga dijadikan sebagai tempat karomah minta berkah, tempat
syukuran, tempat ritual bamandi, beberapa hal tersebut menandakan
bahwa masjid Jami’ ini memiliki kearifan lokal dari masyarakat sekitar
dan wisatawan untuk dijadikan sebagai tempat wisata religi. Terlepas dari
kepercayaan di atas, masjid ini juga memiliki nilai sejarah yaitu pernah
dipergunakan oleh para pejuang kemerdekaan Republik Indonesia untuk
menyusun strategi melawan penjajah.

Wisata masjid ini setiap hari didatangi pengunjung dan ramai pada
waktu-waktu tertentu seperti pada bulan maulid dan libur lebaran. Seiring
berjalannya waktu, nilai-nilai kearifan lokal masjid Jami’ Sungai Banar
ternyata tidak serta merta membuat wisatawan meningkat. Kenyataannya
berdasarkan observasi awal, pengurus menyebutkan bahwa jumlah
wisatawan tidak mengalami perkembangan yang signifikan.

Dalam sebuah pariwisata, manajemen diperlukan sebagai dasar
utama dalam melakukan kegiatan wisata, dimulai dari perencanaan,
kemudian pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan agar suksesnya

wisata tersebut. Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang



melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke
arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.*
Melihat hal itu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih mendalam mengenai manajemen wisata religi yang diterapkan oleh
pihak pengelola di Masjid Jami’ Sungai Banar ini dan menuliskannya ke
dalam suatu karya ilmiah yang berjudul: “MANAJEMEN WISATA
RELIGI DI MASJID JAMI’ SUNGAI BANAR DESA JARANG
KUANTAN KECAMATAN AMUNTAI SELATAN KABUPATEN

HULU SUNGAI UTARA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen wisata religi di Masjid Jami’ Sungai Banar?
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam manajemen

wisata religi di Masjid Jami’ Sungai Banar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui manajemen wisata religi di Masjid Jami’ Sungai

Banar.

*George R. Terry dan L. W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019)



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
manajemen wisata religi di Masjid Jami’ Sungai Banar.
D. Signifikansi Penelitian
Adapun signifikansi penelitian sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
khazanah keilmuan serta mengembangkan ilmu pengetahuan
manajemen dakwah, khususnya dalam hal manajemen wisata religi di
Masjid Jami’ Sungai Banar.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi pengembangan wisata religi di masa depan, baik dari
segi manajemen dan aktivitas lainnya dalam pengelolaan wisata religi
yang dikemas dan dirancang sedemikian rupa oleh pihak pengelola.
Dan diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian

berikutnya pada topik yang serupa.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan yang mungkin
terjadi dalam memahami penelitian ini. Maka, peneliti membuat definisi

operasional sebagai berikut:



1. Manajemen Wisata Religi

Menurut Stoner, dkk manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap usaha-usaha
para anggota organisasi dan penggunaan sumber-sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.®

Wisata adalah Kkegiatan perjalanan atau sebagian dari
perjalanan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat
sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata.® Sedangkan
religi artinya kepercayaan adanya kekuatan adikodrati di atas manusia,
kepercayaan, agama (KBBI). Dapat dikatakan bahwa wisata religi
adalah kegiatan perjalanan keagamaan yang di percayai oleh manusia.
Tempat wisata relgi bersifat kudus (suci) dan lebih mengedepankan
ketenangan batin.

Yang dimaksud peneliti terkait manajemen wisata religi disini
adalah upaya yang dilakukan oleh pihak pengurus Masjid Jami’
Sungai Banar dalam mengelola wisata religi Masjid Jami’ Sungai
Banar yang dilihat dari segi fungsi manajemen. Adapun 4 fungsi

manajemen wisata religi dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
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a. Perencanaan, yaitu rencana kegiatan wisata religi oleh pengelola
Masjid Jami’ Sungai Banar.

b. Pengorganisasian, yaitu pengelompokan kegiatan dan penugasan
anggota pengurus Masjid Jami’ Sungai Banar.

c. Penggerakan, vyaitu proses menggerakkan anggota pengurus
Masjid Jami’ Sungai Banar agar dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

d. Pengawasan, yaitu mengawasi dan mengevaluasi setiap kegiatan
yang dijalankan pada waktu tertentu untuk memastikan bahwa
pelaksanaan kegiatan wisata religi Masjid Jami’ Sungai Banar

berjalan sesuai rencana.

F. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang peneliti rasa sangat relevan
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Sarifin (2019: UIN Antasari Banjarmasin).
Judul: Manajemen Wisata Religi Pada Makam Sultan Suriansyah.’
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui manajemen wisata religi dan
juga faktor pendukung serta penghambat proses manajemen yang ada
di makam Sultan Suriansyah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
manajemen wisata religi makam Sultan Suriansyah sudah berjalan

dengan baik, meskipun masih terdapat hambatan ataupun kekurangan

” Sarifin, “Manajemen Wisata Religi Pada Makam Sultan Suriansyah” (Program Studi
Manajemen Dakwah, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2019).



terutama dalam pelayanan yang diberikan oleh pengurus di setiap
kegiatan atau event yang cukup besar, namun semua itu bisa diatasi
oleh pengurus dan masyarakat pun juga memakluminya, sehingga
secara keseluruhan masyarakat merasakan puas terhadap pelayanan
yang diberikan pengurus wisata religi makam Sultan Suriansyah.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah objeknya
sama-sama meneliti tentang manajemen wisata religi. Namun
perbedaannya adalah subjek dan lokasi penelitian yang diambil
saudara Sarifin untuk penelitiannya adalah makam Sultan Suriansyah,
sedangkan penulis mengambil pada masjid Jami’ Sungai Banar.

2. Muhammad Ahsanul Waro (2018: UIN Walisongo Semarang). Judul:
Manajemen Daya Tarik Wisata Religi Dalam Meningkatkan
Wisatawan di Makam Syekh Jumadil Kubro Semarang.? Penelitian ini
meneliti tentang bagaimana manajemen daya tarik wisata religi dalam
meningkatkan wisatawan di Makam Syekh Jumadil Kubro serta faktor
pendukung dan penghambat dalam proses manajemen nya. Penelitian
ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, manajemen daya tarik wisata religi di Makam
Syekh Jumadil Kubro Semarang sudah dijalankan dengan baik
berdasarkan fungsi-fungsi manajemen sebagai proses kegiatan
meliputi adanya rapat koordinasi yang merupakan perencanaan

adapun perencanaannya Vyaitu penambahan kamar mandi/toilet,

8 Muhammad Ahsanul Waro, “Manajemen Daya Tarik Wisata Religi Dalam
Meningkatkan Wisatawan Di Makam Syekh Jumadil Kubro Semarang” (Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2018).



10

pindahnya lahan parkir bagi peziarah, membuat susunan panitia yang
merupakan pengorganisasian, poin penting dalam manajemen dengan
melaksanakan program kegiatan yang merupakan pengerakkan serta
evaluasi yang merupakan pengawasan. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti bagaimana
meneliti manajemen dalam wisata religi. Perbedaannya ialah objek
penelitian yang diambil saudara Ahsanul berfokus pada manajemen
daya tarik wisata nya, sedangkan penulis mengambil manajemen
wisata religi yang lebih umum.

3. Skripsi Ahsana Mustika Ati (2011: IAIN Walisongo Semarang).
Judul: Pengelolaan Wisata Religi (Studi Kasus Makam Sultan
Hadiwijaya Untuk Pengembangan Dakwah).” Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
dakwah, dalam memperoleh data penelitian ini menggunakan sumber
data lapangan (field research) dan data kepustakaan. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa pengelolaan Makam Sultan Hadiwijaya telah
berjalan dengan baik, meliputi pengelolaan wisata religi, sumber daya
manusia, sumber daya alam serta sumber daya finansial. Faktor
pendukung dan penghambat dalam pengelolaan wisata religi di
Makam Sultan Hadiwijaya hendaknya selalu ditingkatkan. Persamaan

penelitian ini dan penelitian penulis ialah terkait dengan penelitian

° Ahsana Mustika Ati, “Pengelolaan Wisata Religi (Studi Kasus Makam Sultan
Hadiwijaya Untuk Pengembangan Dakwah)” (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2011).
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tentang wisata religi. Perbedaannya ialah objek penelitian oleh saudari
Ahsana tidak hanya berfokus pada pengelolaan wisata religi, tetapi
juga bagaimana pengembangan dakwah nya. Sedangkan penulis hanya
berfokus pada manajemen wisata religi.

4. Jurnal oleh Annisarizki dan Media Sucahya (2018: Universitas Serang
Raya Banten). Judul: Manajemen Wisata Religius Kesultanan Banten
(Bauran Komunikasi Pemasaran dalam Meningkatkan Jumlah
Wisatawan).’® Penelitian ini menggunakan tipe penelitian analisis
kualitatif yang bersifat sistemis, subjektivis dan analitis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa manajemen wisata pariwisata
Kesultanan Banten sudah menerapkan bauran komunikasi pemasaran,
kecuali pemasaran langsung. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis terdapat pada bahasan manajemen wisata.
Perbedaannya ialah pada penelitian jurnal ini membahas manajemen
wisata religi yang dilihat dari bauran komunikasi pemasaran guna
memperkuat branding objek ziarah. Sedangkan penulis membahas
manajemen wisata religi yang berfokus pada empat fungsi

manajemen.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan gambaran yang

jelas dari susunan penelitian ini, maka perlu dikemukakan bab per bab

% Annisarizki and Media Sucahya, “Manajemen Wisata Religius Kesultanan Banten
(Bauran Komunikasi Pemasaran Dalam Meningkatkan Jumlah Wisatawan),” Nyimak Journal of
Communication 2, no. 2 (2018).
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sehingga akan terlihat rangkuman dalam penelitian ini secara sistematis.
Adapun sistematika penelitian ini disusun dalam lima bab sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan: Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional,
penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

BAB Il Kajian Teori dan Kerangka Pikir: Bab kedua ini berisikan
tentang teori manajemen, fungsi manajemen, dan wisata religi, serta
kerangka berpikir.

BAB 111 Metode Penelitian: Pada bab ini disajikan informasi tentang
jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, dan keabsahan data.

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan: Bab ini memaparkan
laporan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang gambaran umum
Masjid Jami’ Sungai Banar, manajemen wisata religi Masjid Jami’ Sungai
Banar, faktor pendukung dan penghambat manajemen wisata religi Masjid
Jami’ Sungai Banar. Pembahasan manajemen wisata religi Masjid Jami’
Sungai Banar, faktor pendukung dan penghambat manajemen wisata religi
Masjid Jami’ Sungai Banar.

BAB V Penutup: Bab ini terdiri dari kesimpulan dan dan saran-saran.



